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Abstract :  
The role of the principal and organizational culture has a strong 
influence on school excellence. Principals who are professional and 
good organizational culture will have a positive impact and fairly 
basic changes in reforming the education system in schools. This 
study aims to determine the effect of the role of school principals on 
school excellence and organizational culture on school excellence in 
SD Muhammadiyah throughout Bandar City. Lampung. This 
research uses associative quantitative research with a total 
population of 123 teachers and a sample of 94 teachers. The data 
collection technique uses a questionnaire. The data were analyzed 
using simple linear regression analysis and multiple linear 
regression analysis. The results showed that the influence of the 
principal's role and organizational culture on school excellence was 
59.4% while the remaining 40.6% was influenced by other factors. 
So it can be concluded that the better the role of the principal and 
organizational culture on school excellence, the higher the school 
excellence.  
 
Abstrak :  
Peran kepala sekolah dan budaya organisasi mempunyai pengaruh 
yang kuat terhadap keunggulan sekolah. Kepala sekolah yang 
profesional dan budaya organsasi yang baik akan memberikan 
dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam 
pembaruan sistem pendidikan di sekolah.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Peran kepala sekolah terhadap 
keunggulan sekolah dan budaya organisasi terhadap keunggulan 
sekolah di SD Muhammadiyah Se-Kota Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif 
dengan jumlah populasi  sebanyak 123 guru dan sampel 94 
guru.Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. Data 
kemudian dianalisis dengan analisis regresi linear sederhana dan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pengaruh peran kepala sekolah dan budaya organisasi 
terhadap keunggulan sekolah sebesar 59,4 %  sementara sisanya 
40,6 % dipengaruhi oleh faktor lain. Maka dapat disimpulkan 
semakin baik peran kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap 
keunggulan sekolah juga semakin meningkat pula keungulan 
sekolah.   
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PENDAHULUAN 

Keberadaan sekolah unggulan sesungguhnya merupakan sebuah upaya 
untuk mengejar ketertinggalan bangsa ini dari negara-negara lainnya (Ilyasin & 
Zamroni, 2017). Sekolah unggulan dianggap mampu menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang berujung pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), dimana indeks 
pembangunan manusia Indonesia menurut Human Development Index, masih 
dalam posisi memprihatinkan. Salah satu penyebab dan sekaligus kunci utama 
rendahnya kualitas manusia Indonesia adalah kualitas pendidikan yang 
rendah. Kualitas sosial-ekonomi dan kualitas gizi-kesehatan yang tinggi tidak 
akan dapat bertahan tanpa adanya manusia yang memiliki pendidikan 
berkualitas (Suliswiyadi, 2016). 

Peran kepala sekolah akan sangat berpengaruh bahkan sangat 
menentukan keunggulan sekolah (Fathorrazi, 2017; Dakir, 2018). Kepala 
sekolah sebagai pemimpin harus mampu memotivasi bawahannya, karena 
keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang dalam mencapai 
tujuan, sangat bergantung kepada kewibawaan yang dimilikinya (Russamsi, 
Hadian, & Nurlaeli, 2020; Rahman & Subiyantoro, 2021). Paradigma baru 
manajemen pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah 
dalam melakukan perencanaan, pengorgranisasian, pelaksanaan, pengawasan 
dan pengendalian pendidikan di sekolah (Mulyasa; 2007; Dakir & Fauzi, 2020). 

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah harus 
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah 
dengan bijak dan terarah serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang 
maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya 
yang tentu saja akan berimbas pada kualitas lulusan anak didik sehingga 
membanggakan dan menyiapkan masa depan yang cerah (Hefniy, Bali, & 
Asanah, 2020). Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai wawasan, 
keahlian manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga pengetahuan 
yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah (Nurmiyanti & 
Candra, 2019; Bashori, 2019). Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, 
kepala sekolah tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing segala 
komponen yang ada di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah 
cita-cita sekolah (Munir; 2018). 

Sekolah unggulan dalam perspektif Departemen Pendidikan Nasional 
adalah sekolah yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam 
keluaran (output) pendidikannya (Zamroni, 2017). Untuk mencapai 
keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, guru, tenaga 
kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya 
harus diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut (Depdikbud, 
2003). 

Peran kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah harus secara 
maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah serta 
mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas 
pada kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyiapkan 
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masa depan yang cerah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai 
wawasan, keahlian manajerial, mempunyai karisma kepemimpinan juga 
pengetahuan yang luas tentang tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah. 
Dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu, kepala sekolah tentu saja akan 
mampu mengantarkan dan membimbing segala komponen yang ada di 
sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke arah cita-cita sekolah. (Abdullah 
Munir, 20018). 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-
nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau 
norma-norma yang telah berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota 
suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah 
organisasinya (Mardiyah 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Mohardi, Siti Muawanah, Rosa Atika Retyasari 
dan Muhammad Syafiq dari ketiga penelitian tersebut menemukan bahwa 
peran kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keunggulan sekolah. Akan tetapi penelitian ini berbeda 
dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan karena menggunakan 
indikator lain setiap variabel penelitian berbeda dari penelitian sebelumnya, 
seperti indikator untuk peran kepala sekolah, peneliti menggunakan indikator 
menurut pendapat E. Mulyasa.  

Melihat pentingnya keunggulan sekolah dalam menentukan 
keberhasilan proses sekolah, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai hal-hal yang mempengaruhi keunggulan sekolah dilihat 
dari dua arah yang penting meliputi pengaruh yang berasal dari peran kepala 
sekolah dan berasal dari budaya organisasi. Peran kepala sekolah dan budaya 
organisasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan keunggulan sekolah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Peran kepala Sekolah dan 
Budaya organisasi terhadap Keunggulan sekolah di SD Muhammadiyah  Se 
Kota Bandar Lampung “ 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif yaitu 
penelitian dengan metode survey yang menggunakan angket (kuesioner) 
sebagai alat pengumpulan data (Sugiyono,2013). Penelitian ini dilakukan diSD 
Muhammadiyah Se Kota Bandar Lampung yaitu SD Muhammadiyah 1 Bandar 
Lampung, SD Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, SD Muhammadiyah 3 
Panjang, SD IT Muhammadiyah Gunung Terang dan MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame. Penelitian ini  akan dilakukan selama kurang lebih 
satu bulan (30 hari). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 123 guru dan 
sampel 94 guru. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui angket dengan 
menggunakan skala likert berupa butir-butir pernyataan positif dan negative 
yang dibagikan kepada responden.Dalam penelitian ini, menggunakan angket 
tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
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responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda checklist. Adapun teknik 
analisis data dalam penelitian iniantara lain uji normalitas (untuk menguji 
apakah data berdistribusi normal atau tidak), uji homogenitas (uji menguji data 
apakah bersifat homogen atau tidak) serta uji hipotesis dengan analisis regresi 
linear sederhana (untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat) dan analisis regresi linear berganda (untuk mengetahui 
pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat) dengan menggunakan 
IBM SPSS Statistics 23.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Data yang diperoleh melalui angket penelitian yang disebar ke 94 guru 
di SD Muhammadiyah Se Kota Bandar Lampung, dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas terlebih dahulu.Sebuah data atau informasi dapat dikatakan valid 
apabila sesuai dengan keadaan sebenarnya (Hery Susanto; Achi Rinaldi; 
Novalia; 2015). Adapun reliabilitas bertujuan untuk mengetahui dan 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur 
beberapa kali dengan alat ukur yang sama. 

Semua indikator yang terdapat di variabel X1 (Peran Kepala Sekolah), 
X2(Budaya Organisasi) dan Y (Keunggulan Sekolah) dinyatakan valid semua 
karena rhitung lebih besar dari pada rtabel. Selain itu, diperoleh perhitungan 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat 
ukur dalam variabel X1 (Peran Kepala Sekolah), X2(Budaya Organisasi) dan Y 
(Keunggulan Sekolah) dinyatakan reliabel.  

 
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 94 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

6.55990850 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .048 

Positive .048 

Negative -.047 

Kolmogorov Smirnov  .158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated  from data. 
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Berdasarkan tabel uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diatas, diketahui 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 0.200 lebih besar dari 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 
memiliki varians sama (homogen). 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.224 2 168 .800 

 
Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai Signifikansi adalah 0.800 lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data bersifat homogen. 

 
c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu analisis regresi linear 
sederhana dan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 
sederhana digunakan untuk menguji dan mengetahui pengaruh satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan analisis regresi linear 
berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 
dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

Tabel 4.3 
Hasil Uji t X1 terhadap Y 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

178.041 18.255  9.753 .000 

Persepsi .647 .077 .659 8.413 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan  
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai p-value (Sig.) variabel 
X1 peran kepala sekolah yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung lebih 
besar dari ttabel yaitu 8.413 lebih besar dari 1.986. Hasil ini memberikan 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu variabel X1 peran 
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap variabel Y keunggulan 
sekolah. 
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Tabel 4.4 
Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .659a .435 .429 14.64032 

a. Predictors: (Constant), Peran  
 

Adapun jika dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi yang 
terdapat di dalam tabel sebesar 0,435, hasil ini menunjukkan bahwa 
kontribusi atau sumbangan pengaruh  X1 peran kepala sekolah terhadap Y 
keunggulan sekolah adalah sebesar 43,5 %  sementara sisanya 56,5 % 
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
kedalam penelitian.  

Tabel 4.5 
Hasil Uji t X2 terhadap Y 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 196.318 22.907  8.570 .000 

Motivasi 1.100 .187 .524 5.900 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilaip-value (Sig.) variabel 
X2 budaya organisasi yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung lebih besar 
dari ttabel yaitu 5.900 lebih besar dari 1.986. Hasil ini memberikan 
kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima yaitu variabel X2  budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel Y yaitu keunggulan 
sekolah. 

 
Tabel 4.6 

Hasil Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .524a .275 .267 16.58721 

a. Predictors: (Constant), budaya 
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Adapun jika dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi yang 
terdapat dalam tabel sebesar 0,275. Hasil ini menunjukkan bahwa kontribusi 
atau sumbangan pengaruh  X2 budaya organisasi terhadap Y keunggulan 
sekolah adalah sebesar 27,5 %  sementara sisanya 72,5 % merupakan 
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam 
penelitian. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji t X1 dan X2 terhadap Y 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

90.128 32.107  2.807 .006 

Persepsi .543 .080 .553 6.792 .000 

Motivasi .894 .275 .265 3.256 .000 

a. Dependent Variable: Keunggulan 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilaip-value (Sig.) 
variabel X1 peran kepala sekolah yaitu 0,000 dan X2 budaya organisasi yaitu 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu nilai peran 
kepala sekolah sebesar 6.792 dan nilai budaya organisasi sebesar 3.256 lebih 
besar dari ttabel 1.986. 

 
Tabel 4.8 

 Hasil Uji Anova X1 dan X2 terhadap Y 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 17228.383 2 8614.191 44.384 .000 

Residual 17661.755 91 194.085   

Total 34890.138 93    

a. Dependent Variable: Keunggulan 
b. Predictors: (Constant), Budaya, Peran 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 

yaitu 44.384 lebih besar dari Ftabel 3.095. Hasil ini memberikan kesimpulan 
bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu variabel X1 peran kepala sekolah dan 
X2 budaya organisasi  berpengaruh signifikan terhadap variabel Y yaitu 
keunggulan sekolah. 
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Tabel 4.9 
Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .703a .594 .583 13.93145 

a. Predictors: (Constant), Budaya, Peran 
 

Adapun jika dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi yang 
terdapat dalam tabel sebesar 0,594, hasil ini menunjukkan bahwa kontribusi 
atau sumbangan pengaruh  X1 peran kepala sekolah dan X2 budaya 
organisasi terhadap Y keunggulan sekolah adalah sebesar 59,4 %  sementara 
sisanya 40,6 % merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan kedalam penelitian. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian dahulu, 
diantaranya hasil penelitian Mohardi, Siti Muawanah, Rosa Atika Retyasari 
dan Muhammad Syafiq yang menemukan bahwa peran kepala sekolah dan 
budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
keunggulan sekolah. Dalam penelitian Mohardi tentang pengaruh motivasi 
guru dan persepsi guru terhadap kemampuan manajerial kepala sekolah 
terhadap keunggulan sekolah SMA Negeri di Pulau Batam menemukan 
bahwa terdapat pengaruh linier yang positif dan signifikan budaya 
organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap keunggulan sekolah 
dengan sumbangan determinasi sebesar 34 %. Semakin tinggi peran kepala 
sekolah dan budaya organisasi maka semakin berpengaruh terhadap 
keunggulan sekolah SMA Negeri di Pulau Batam. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
peran kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap keunggulan sekolah di 
SD Muhammadiyah Se Kota Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut; ada pengaruh signifikan peran kepala sekolah terhadap 
keunggulan sekolah SD  Muhammadiyah  Se Kota Bandar Lampung yaitu 
sebesar 43,5 %. Sementara itu pengaruh budaya organisasi terhadap 
keunggulan sekolah SD  Muhammadiyah  Se Kota Bandar Lampung sebesar 
27,5 %. Terdapat pengaruh yang signifikan peran kepala sekolah dan budaya 
organisasi terhadap keunggulan sekolah SD   Muhammadiyah  Se Kota Bandar 
Lampung sebesar 59,4 %  sementara sisanya 40,6 % merupakan kontribusi dari 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian.  
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